
5 (Lima) NILAI BUDAYA KERJA KEMENTERIAN AGAMA RI 

S. 	i!fr "st 

\ 
5 (Lima) Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama RI menurut Menteri Agama RI Bapak Lukrnan 

Hakim Saifuddin. 

INTEGRITAS 

PROFESIONALITAS 

INOVASI 

TANGGUNGJAWAB 

KETELADANAN 

Lahir untuk menjawab: 

Keinginannya yang in gin men gemba/ikan citra dan kepercayaan balk Kementerian Agama dimata 

pub/Ik den gar? dibuktikan den gan kinerfa yang balk. Maka upaya peiayanan kepada pub Ilk berbasis 

akuntabilitas dan transparansi hams didukung ole/i p&ayanan yag 1k/i/as dari se/urn/i pegawainya. 

1 .INTEGRITAS 

Integritas dimaknai sebuah konsep yang menunjukkan konsistensi antara tindakan dengan nilai 

dan prinsip. Dalam etika, integritas diartikan sebagai kejujuran dan kebenaran dari tindakan 

seseorang. 

Jadi siapapun Rita, kata Pak Menteri Agama Lukrnan Hakim Saifuddin balk Menteni, Eselon I, It 

dst, siapapun dia yang ada di Kementerian Agama harus selalu tertanam pada dininya nilal untuk 

supaya tetap senantiasa menjaga integnitas 

Seperti: 

1. Memiliki karakterjujur, hati yang tulus, tidak munafik. 

2. Tidak menyimpan kesalahan atau menciptakan komplik ditempat kerja. 



3. Pandai menjaga lidah dalam pergaulan ditempat Rena. 

4. Berani mengakui kesalahan clan bertanggungjawab terhadap Romitmen yang telah dibuat kapan 

clan dimanapun berada. 

5. Menjunjung tinggi Kode Etik pegawai dan menjadikannya patron dalarri bersikap maupun bertindak 

2.PROFESIONALITAS 

Mencerminkan kompetensi clan keahllan. Pegawai yang profesional harus dapat mengemban 

amanah dengan baik guna memperoteh proses dan hasil yang optimal. 

"Berarti menguasai bidang tugas clan tanggungjawab dimana kita dituntut menguasai betul bidang 

kerja kita itu artinya profesional dibidangnya. Kita ingin tumbuhkan profesionalitas ada dalam 

setiap did kita sebagai nilai melekat pada din Rita. 

Seperti: 

1. Membangun kompetensi yang sehat untuk memacu prestasi kerja 

2. Menunjukkan dedikasi yang tinggi bagi peningkatan mutu atau kualitas hasil pekerjaan. 

3. Bekerja berdasarkan standar yang diberlakukan rnisalnya guru mampu menyusun dokumen 

pembelajaran seperti RIP, Lembar kerja siswa secara mandiri tidak mengcopy rnilik orang lain, 

mengoptimalkan keterampilan mengajar guna mencapai tuntutan materi pelajaran 

4. INOVASI 

Menemukan 	hal-hal 	baru 	yang 	bermamfaat 	bagi 	masyarakat. 

Bahwa aparatur Birokrasi bukanlah mesin, Kita bukan mesin karenanya dituntut untuk beninovasi 

tidak lagi terjebak terhadap rutinitas Rita bukan menjalankan rutinitas yang terbelenggu dan 

terjebak pada rutinitas sehingga Rita tidak ada bedanya dengan mesin dari hari kehani melakukan 

yang sama tanpa mengetahui mana yang Rita lakukan . Kita harus berinovasi untuk melahirkan 

kreasi inovasi baru dibidang masing-masing tentu sesuatu yang banu membawa mamfaat yang 

banyak sesuai dengan konteks situasi kondisi 

Seperti: 

1. Terbuka dengan ide maupun cara baru dalam bekerja. 

2. Menumbuh Rembangkan keyakinan, Rerja keras clan pokus yang tajam pada hasil akhir untuk tetap 

bertahan pada visi organisasi dalam menghadapi hambatan clan nintangan yang terjadi. 

3. Berani BerpiRir diluar Rotak. 

4. Jangan menghukum diii sendin untuk kegagalan, sebaliknya terimalab Regagalan, ambil 

pengetahuan yang baru didapat clan olahlah kembali untuk mencani solusi terbaik. 

4.TANGGUNGJAWAB 

Tanggungjawab kesadaran setiap pegawai untuR memenuhi hal-hal yang berhubungan dengan 

kewajiban yang mesti dilaksanakan, ujud tangggungjawab juga berupa pengabdian clan 

pengorbanan 



Aparatur Kementerian Agama harus mempunyai kesadaran yang tinggi bahwa kiprab mereka di 

Kementerian Agama itu harus dipertanggungjawabkan, inilab cara kita untuk selalu membentengi 

did kita untuk selalu on the track dalam mengemban kepercayaan dan menjalankan tugas dan 

pungsi masing-niasing. 

Tugas kita kedepan bagaimana supaya bisa membangun Kernenag Iebih balk, kita perlu 

menyadari adanya tanggung jawab kita terhadap kita, Masyarakat, atasan kita tetapi yakinlah 

tanggungjawab itu akan diminta yang diatas, semua agama menyakini adanya tanggungjawab 

kepada sang pencipta kita. 

Seperti: 

1. optimalisasi capalan tugas pokok dan pungsi dari setiap penyelenggara unit atau bidang yang 

bernaung dikantor Kementenian Agama. 

2. Peningkatan pencapaian tupoksi yang berbasis pada produktivitas, akuntabilitas, transparan, dan 

sustainable sehingga kinerja yang optimal dapat dicapal secara periodik dan terukur capaiannya 

dad waktu ke waktu. 

3. Penyelenggaraan administrasi yang cepat. tepat setiap unit kerja dan setiap pribadi pegawal yang 

menanggungjawapi pekerjaan dengan tetap beniorentasi pada pelayan prima melalui rubahan tata 

kelola dari setiap penyelenggara administrasi dilevel dan satuan yang ada dilingkungan Kantor 

Kementerian Agama. 

5.KETELADANAN 

Mengajak kita menyadari bahwa sebagai aparatur Kementerian Agarna kita harus teladan 

dilingkungan masing-masing karena kita berada dilembaga Kementerian Agama sebuah insitusi 

yang ada kata agama. Persepsi publik Iangsung maupun tidak langsung bahwa kita adalah yang 

mengerti agama menuntut bekerja di Kementerian Agama memberi persepsi tersendiri bahwa 

aparatnya adalah orang yang rnengerti agama 

Paham akan nilai-nilai agama implementasinya jika akan melakukan kesalahan maka kekecewaan 

publik akan berlipat dibandingkan orang yang dipersepsikan tidak mengerti agama kepercayaan 

nilal 	keteladan 	sangat 	penting 	ditanamkan 	pada 	din 	kita. 



MAKNA 5 (LIMA) BUDAYA KERJA 

1. INTEGRITAS: 

Yaltu Keselarasan antara hati, pikiran, perkataan, dan perbuatan yang balk dan benar 

INDIKASI POSITIF 

1. Bertekad dan bekemauan untuk berbuat yang balk dan benar 

2. Berpikiran positif, arif, dan bijaksana dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

3. Mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku 

4. Menolak korupsi, suap, atau gratifikasi 

INDIKASI NEGATIF 

1. Melanggar sumpah dan janji pegawai/jabatan 

2. Melakukan perbuatan rekayasa atau manipulasi 

3. Menerima pemberian dalam bentuk apapun di luar ketentuan 

2. PROFESIONAL: 

Yaitu bekerja secara disiplin, kompeten, dan tepat waktu dengan hasil terbaik 

INDIKASI POSITIF 

1. Melakukan pekerjaan sesual kompetensi jabatan 

2. Disiplin dan bersungguh-sungguh dalam bekerja 

3. Melakukan pekerjaan secara terukur 

4. Melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu 

5. Menerima reward and punishment sesuai dengan ketentuan 

INDIKASI NEGATIF 

1. Melakukan pekerjaan tanpa perencanaan yang matang 

2. Melakukan pekerjaan tidak sesual dengan tugas dan fungsi 

3.Malas dalam bekerja 

4. Melakukan pekerjaan dengan hasil yang tidak sesuai dengan standar 

3. INOVATIF: 

Yaitu menyempumakan yang sudah ada dan mengkreasi hal baru yang lebih baik 

INDIKASI POSITIF 

1. Selalu metakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala dan berkelanjutan 

2. Bersikap terbuka dalam menerima ide-ide baru yang konstruktif 

3.Meningkatkan kompetensi dan kapasitas pribadi 

4. Berani mengambil terobosan dan solusi dalam memecahkan masalah 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi datam bekerja secara efektif dan 

efisien 



INDIKASI NEGATIF 

1. Merasa cepat puas dengan hasH yang dicapal 

2. Bersikap apatis dalam merespons kebutuhan stakeholder dan user 

3. Malas betajar, bertanya, dan berdiskusi 

4. Bersikap tertutup tertiadap ide-ide pengembangan 

4. TANGGUNGJAWAB 

Vaitu bekeija secara tuntas clan konsekuen 

INDIKASI POSITIF 

1. Menyetesaikan pekerjaan dengan balk clan tepat waktu 

2. Berani mengakui kesalahan, bersedia menerima konsekuensi, dan melakukan 

Iangkah-langkah perbaikan 
3. Mengatasi masalah dengan segera 
4. Komitmen dengan tugas yang diberikan 

INDIKASI NEGATIF 

1. Lalai dalam melaksanakan tugas 

2. Menunda-nunda danlatau menghindar dalam melaksanakan tugas 

3. Selalu merasa benar dan suka menyalahkan orang lain 

4. Menolak resiko atas hasH pekerjaan 

5. Memilih-rnilih pekerjaan sesuai dengan keinginan pribadi 

6. Menyalahgunakan wewenang dan tanggung jawab 

S. KETELADANAN 

Yaitu menjadi contoh yang balk bagi orang lain 

INOIKASI POSITIF 

1. Berakhlak terpuji 
2. Memberikan petayanan dengan sikap yang baik, penuh keramahan, clan adil 

3. Membimbing dan memberikan arahan kepada bawahan dan teman sejawat 

4. Melakukan pekerjaan yang balk dimulal dad din sendiri 

INDIKASI NEGATIF 

1. Berakhlak tercela 
2. Melayani dengan seadanya dan sikap setengah hail 

3. Mempertakukan orang berbeda-beda secara subjektif 
4. Melanggar peraturan perundang-undangan 
5. Melakukan pembiaran terhadap bentuk pelanggaran 
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